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Abstrak: Pendidikan formal memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi perubahan
sosial dan budaya, terutama di komunitas yang masih kental dengan tradisi seperti masyarakat
Baduy Luar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pendidikan formal terhadap
struktur sosial, nilai-nilai budaya, dan adaptasi masyarakat Baduy Luar terhadap perubahan zaman.
Dengan menggunakan metode kualitatif dan pengumpulan data melalui wawancara serta
observasi, penelitian ini menemukan bahwa pendidikan formal tidak hanya meningkatkan
pengetahuan masyarakat, tetapi juga mempengaruhi pola pikir dan interaksi sosial mereka.

Kata Kunci: Pendidikan Formal, Baduy Luar Perubahan Sosial.

Abstract: Formal education has a significant role in influencing social and cultural change,
especially in communities that are still strongly rooted in tradition such as the Outer Baduy
community. This study aims to analyze the impact of formal education on the social structure,
cultural values, and adaptation of the Outer Baduy community to changing times. Using
qualitative methods and data collection through interviews and observations, this study found that
formal education not only increases people's knowledge, but also influences their mindset and
social interactions.

Keywords: Formal Education, Outer Baduy Social Change.

PENDAHULUAN

Kunjungan ini berfokus pada observasi langsung di Baduy Luar untuk menganalisis dampak
pendidikan formal terhadap dinamika sosial dan budaya masyarakat adat. Baduy Luar dipilih
sebagai objek penelitian karena karakteristiknya yang unik, yaitu sebagai masyarakat adat yang
terbuka terhadap perubahan dan interaksi dengan dunia luar, namun tetap berpegang teguh pada
adat istiadat mereka. Dalam konteks ini, pendidikan formal menjadi salah satu aspek penting yang
dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat. Misalnya, dengan adanya akses
pendidikan, generasi muda Baduy Luar dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas, yang tidak
hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat membantu mereka
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beradaptasi dengan perubahan zaman. Namun, di sisi lain, ada kekhawatiran bahwa pendidikan
formal dapat mengikis nilai-nilai tradisional yang telah lama dijunjung tinggi oleh masyarakat
Baduy (Sujana, 2020).

Dalam observasi ini, penting untuk menganalisis bagaimana pendidikan formal berinteraksi
dengan budaya lokal. Sebagai contoh, di sekolah-sekolah yang ada di sekitar Baduy Luar,
kurikulum yang diterapkan sering kali mengutamakan materi yang bersifat umum dan modern,
seperti matematika, sains, dan bahasa Inggris. Sementara itu, pengetahuan tradisional yang
berkaitan dengan kearifan lokal, seperti cara bertani atau teknik kerajinan tangan, sering kali tidak
mendapatkan tempat yang sama. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan antara generasi muda
yang terdidik dan generasi tua yang masih menjunjung tinggi tradisi. Dalam hal ini, perlu adanya
upaya untuk mengintegrasikan pendidikan formal dengan nilai-nilai lokal, sehingga generasi muda
tidak hanya menjadi penerus tradisi, tetapi juga mampu berinovasi dan berkontribusi pada
masyarakat dengan cara yang sesuai dengan konteks zaman (Hidayah, 2021).
Interaksi antara pendidikan formal dan masyarakat Baduy Luar juga dapat dilihat dari segi
partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan itu sendiri. Masyarakat Baduy Luar memiliki
sistem sosial yang kuat, di mana setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas.
Dengan adanya pendidikan formal, ada peluang bagi masyarakat untuk terlibat lebih aktif dalam
pengambilan keputusan terkait pendidikan anak-anak mereka. Misalnya, beberapa orang tua
mungkin mulai menyadari pentingnya pendidikan untuk masa depan anak-anak mereka dan
berusaha untuk mendukung mereka dalam mengejar pendidikan yang lebih tinggi. Namun, di sisi
lain, ada juga tantangan yang dihadapi, seperti stigma terhadap pendidikan yang dianggap
mengubah cara hidup tradisional mereka. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pendekatan
yang sensitif dan inklusif, yang mempertimbangkan nilai-nilai dan kepercayaan masyarakat Baduy
Luar (Sari, 2022).

Dalam kesimpulannya, kunjungan ini memberikan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana pendidikan formal dapat mempengaruhi masyarakat Baduy Luar. Meskipun
pendidikan formal menawarkan banyak peluang untuk pengembangan diri dan peningkatan
kualitas hidup, penting untuk memastikan bahwa proses tersebut tidak mengorbankan nilai-nilai
dan tradisi yang telah ada. Dengan demikian, dibutuhkan kolaborasi antara pihak-pihak terkait,

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat adat itu sendiri, untuk menciptakan
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sistem pendidikan yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan zaman, tetapi juga menghormati
dan melestarikan kearifan lokal. Melalui pendekatan yang holistik dan inklusif, diharapkan
pendidikan formal dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat identitas budaya sambil tetap

membuka jalan bagi kemajuan dan inovasi di kalangan masyarakat Baduy Luar (Mulyadi, 2023).

Tujuan Kunjungan
Kunjungan ini memiliki beberapa tujuan utama:

1.  Mengamati secara langsung kondisi pendidikan formal yang ada di Baduy Luar.

2. Mengidentifikasi indikasi awal perubahan sosial yang mungkin terkait dengan adanya
pendidikan formal.

3. Mengidentifikasi indikasi awal perubahan budaya yang berpotensi disebabkan oleh
pendidikan formal.

4.  Mendapatkan gambaran umum mengenai respons masyarakat Baduy Luar terhadap
kehadiran dan implementasi pendidikan formal.

Manfaat Laporan Kunjungan
Laporan ini diharapkan memberikan beberapa manfaat:
1.  Sebagai dasar awal untuk penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam mengenai topik ini.
2. Memberikan gambaran singkat dan komprehensif tentang isu yang diteliti.
3. Menambah pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas masyarakat Baduy Luar di

tengah arus modernisasi.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Kunjungan

Kunjungan dilaksanakan pada 29 Mei 2025 dengan durasi 1 hari penuh. Lokasi yang
dikunjungi adalah desa/kampung Kanekes, yang merupakan wilayah tempat tinggal masyarakat
Baduy Luar.

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa metode:
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1. Observasi: Mengamati kegiatan anak-anak, pola interaksi sosial antarwarga, dan praktik
budaya sehari-hari yang dilakukan masyarakat.

2. Wawancara: Melakukan wawancara singkat dengan beberapa tokoh masyarakat dan pemuda
Baduy Luar yang diketahui bersekolah atau pernah mengenyam pendidikan formal.

3. Dokumentasi: Melakukan pengambilan foto dan video untuk merekam kondisi dan aktivitas

yang relevan dengan tujuan penelitian.

Keterbatasan Kunjungan
Kunjungan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:
1.  Durasi kunjungan yang singkat (1 hari) membatasi kedalaman observasi dan wawancara.
2.  Keterbatasan akses informasi atau informan tertentu karena waktu yang terbatas dan potensi

kendala kepercayaan awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pendidikan Formal di Baduy Luar

Dari observasi, terlihat bahwa fasilitas pendidikan formal seperti sekolah dasar atau
madrasah memang tersedia di beberapa titik di Baduy Luar atau di sekitar wilayah yang mudah
dijangkau. Tingkat kehadiran siswa atau partisipasi masyarakat dalam pendidikan tampaknya
cukup beragam, dengan beberapa anak-anak yang terlihat aktif bersekolah, sementara yang lain
lebih terlibat dalam kegiatan adat atau membantu orang tua. Persepsi umum terhadap pendidikan
formal, berdasarkan interaksi singkat, cenderung pragmatis, di mana pendidikan dipandang
sebagai sarana untuk mendapatkan pengetahuan atau keterampilan tertentu, namun tetap dibatasi

oleh nilai-nilai adat.

Indikasi Perubahan Sosial
Beberapa indikasi perubahan sosial yang teramati:

1.  Terlihat adanya perubahan interaksi sosial, terutama antara generasi tua dan muda yang telah
bersekolah. Generasi muda terkadang menunjukkan pola pikir yang lebih terbuka atau
memiliki pengetahuan yang berbeda dengan generasi tua, meskipun tetap menghormati

tradisi.
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2. Adaindikasi perubahan dalam pilihan mata pencarian atau aspirasi. Beberapa pemuda yang
bersekolah menunjukkan minat untuk bekerja di luar kampung atau mengembangkan usaha
yang lebih modern.

3. Terdapat perubahan dalam pola komunikasi, di mana penggunaan Bahasa Indonesia yang
lebih fasih terlihat pada generasi muda yang bersekolah, dan ada kecenderungan untuk lebih

banyak berinteraksi dengan orang luar.

Indikasi Perubahan Budaya
Indikasi perubahan budaya yang diamati antara lain:

1. Perubahan dalam gaya berpakaian atau penampilan, terutama pada generasi muda Baduy
Luar yang bersekolah. Meskipun masih memegang teguh pakaian adat, terkadang terlihat
sentuhan modern dalam aksesoris atau model rambut.

2. Peningkatan penggunaan teknologi modern seperti ponsel di kalangan pemuda Baduy Luar,
yang sebagian besar digunakan untuk komunikasi atau mencari informasi terkait pendidikan
atau dunia luar.

3. Pergeseran dalam praktik adat atau ritual sehari-hari (jika terlihat): Meskipun sulit diamati
secara mendalam dalam waktu singkat, ada kemungkinan penyesuaian jadwal atau
partisipasi dalam ritual akibat jadwal sekolah.

4.  Adopsi nilai-nilai baru yang mungkin berasal dari pendidikan formal, seperti pentingnya
kebersihan, kesehatan, atau pemikiran logis.

Respons Masyarakat Terhadap Perubahan
Secara umum, masyarakat Baduy Luar menunjukkan sikap adaptasi terhadap kehadiran

pendidikan formal. Meskipun terdapat upaya untuk menjaga tradisi, mereka tidak sepenuhnya
menolak pendidikan formal. Responsnya cenderung selektif, di mana mereka menerima aspek-
aspek pendidikan yang dianggap bermanfaat tanpa mengorbankan inti dari adat mereka. Upaya
yang terlihat untuk menjaga tradisi di tengah pengaruh modernisasi adalah melalui penekanan pada
ajaran adat, ritual keagamaan, dan pendidikan informal di lingkungan keluarga dan adat.

Hasil Analisis
Keterkaitan antara Pendidikan Formal dan Perubahan Sosial yang Teramati

Pendidikan formal memiliki peranan yang sangat signifikan dalam memicu perubahan pola pikir
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dan gaya hidup masyarakat, termasuk di komunitas Baduy Luar. Melalui pendidikan, individu
tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga terpapar pada beragam informasi dan
perspektif baru yang dapat merombak cara mereka memandang dunia. Sebagai contoh, pemuda-
pemudi Baduy Luar yang sebelumnya hanya mengenal pertanian dan kerajinan tangan kini mulai
menjajaki profesi lain yang lebih beragam, seperti menjadi wiraswasta atau bahkan berkarier di
bidang teknologi informasi. Hal ini terlihat dari inisiatif beberapa pemuda yang aktif
berkomunikasi dengan pihak luar Baduy, baik untuk mencari peluang kerja maupun untuk
mendapatkan akses informasi yang lebih luas. Proses ini tentunya tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga dapat memicu diskusi dan adaptasi dalam struktur sosial tradisional yang telah
lama dianut oleh masyarakat Baduy Luar, yang biasanya cenderung konservatif dalam menjaga
tradisi (Sari, 2020).

Lebih jauh lagi, perubahan dalam pola pikir ini juga dapat dilihat dari cara masyarakat Baduy
Luar berinteraksi dengan dunia luar. Misalnya, ketika mereka mulai menerima pelatihan
keterampilan dari lembaga pendidikan, mereka tidak hanya belajar teknik baru, tetapi juga belajar
tentang nilai-nilai kolaborasi dan kerja sama. Ini dapat dilihat pada beberapa kelompok pemuda
yang membentuk komunitas belajar untuk berbagi pengetahuan dan keterampilan baru yang
mereka peroleh. Interaksi semacam ini tidak hanya memperluas jaringan sosial mereka, tetapi juga
memperkaya pengalaman hidup mereka, sehingga menciptakan lapisan-lapisan baru dalam
struktur sosial yang ada. Dengan demikian, pendidikan formal berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan dunia tradisional dengan modernitas, menciptakan dinamika sosial yang lebih
kompleks dan beragam (Hendrawan, 2021).

Keterkaitan antara Pendidikan Formal dan Perubahan Budaya yang Teramati
Pendidikan formal tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga berpengaruh besar terhadap nilai-nilai dan praktik budaya masyarakat. Dalam konteks Baduy
Luar, meskipun pendidikan formal tidak secara langsung mengubah ritual adat yang telah ada,
namun ia mampu menanamkan nilai-nilai baru yang dapat memengaruhi cara individu berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Misalnya, nilai-nilai seperti disiplin, kebersihan, dan pentingnya
pengelolaan waktu mulai diinternalisasi oleh generasi muda. Hal ini terlihat dalam cara mereka

menjalani kehidupan sehari-hari, di mana mereka mulai menerapkan prinsip-prinsip tersebut
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dalam aktivitas harian mereka, seperti dalam pengelolaan hasil pertanian atau kerajinan tangan
(Nugraha, 2022).

Namun, tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Baduy Luar adalah bagaimana menjaga
identitas budaya mereka di tengah arus modernisasi yang terus berkembang. Proses akulturasi, di
mana nilai-nilai baru mulai masuk dan berinteraksi dengan nilai-nilai tradisional, menjadi isu yang
perlu dicermati. Misalnya, meskipun mereka tetap menjalankan ritual adat, pengaruh nilai-nilai
baru dapat menyebabkan pergeseran dalam cara mereka merayakan tradisi tersebut. Hal ini bisa
dilihat pada beberapa upacara adat yang kini mengadopsi elemen-elemen baru yang lebih sesuai
dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat Baduy Luar untuk
menemukan keseimbangan antara mempertahankan tradisi yang telah ada dan beradaptasi dengan
dunia modern yang terus berubah, sehingga mereka dapat tetap relevan tanpa kehilangan jati diri
mereka (Sukmawati, 2023).

Perbandingan Awal dengan Literatur atau Pengetahuan Sebelumnya

Berdasarkan temuan awal mengenai dampak pendidikan formal terhadap masyarakat Baduy
Luar, terlihat adanya kesamaan dengan literatur yang membahas pengaruh modernisasi terhadap
masyarakat adat secara umum. Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan
formal seringkali menjadi katalisator perubahan dalam masyarakat adat, di mana akses terhadap
pendidikan dapat membawa pemahaman baru dan memicu pergeseran nilai-nilai tradisional.
Sebagai contoh, penelitian oleh Smith (2019) menunjukkan bahwa masyarakat adat yang memiliki
akses pendidikan yang lebih baik cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi,
meskipun mereka tetap berusaha untuk melestarikan budaya mereka.

Kasus Baduy Luar menunjukkan bahwa mereka memiliki mekanisme adaptasi yang kuat,
yang membedakan mereka dari beberapa kelompok adat lain yang mungkin lebih rentan terhadap
erosi budaya akibat pengaruh luar. Misalnya, meskipun mereka mulai menerima pendidikan
formal, mereka tetap menjaga praktik-praktik tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak selalu berarti kehilangan identitas budaya, tetapi bisa
menjadi sarana untuk memperkuat jati diri mereka dalam menghadapi tantangan modernisasi.
Dengan demikian, pendidikan formal dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkaya budaya

lokal, bukan hanya sebagai sarana untuk mengubahnya (Rizki, 2023).
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Kesimpulannya, keterkaitan antara pendidikan formal dan perubahan sosial serta budaya di
masyarakat Baduy Luar menunjukkan kompleksitas interaksi antara tradisi dan modernitas.
Pendidikan formal berperan penting dalam membentuk pola pikir dan gaya hidup individu, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi struktur sosial dan praktik budaya mereka. Meskipun ada
tantangan dalam menjaga identitas budaya, masyarakat Baduy Luar menunjukkan kemampuan
adaptasi yang kuat, yang memungkinkan mereka untuk tetap relevan di tengah arus perubahan.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada, yang menegaskan bahwa pendidikan formal dapat
menjadi jembatan untuk memperkuat identitas budaya sambil membuka peluang baru bagi
masyarakat adat. Oleh karena itu, penting untuk terus mendalami dan memahami dinamika ini agar
dapat memberikan dukungan yang tepat dalam upaya pelestarian budaya dan pengembangan
masyarakat (Junaedi, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kunjungan singkat ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal memang memiliki
indikasi pengaruh yang signifikan terhadap perubahan sosial dan budaya di masyarakat Baduy
Luar. Masyarakat Baduy Luar, yang dikenal dengan kearifan lokal dan tradisi yang kuat,
menunjukkan ketahanan dalam mempertahankan nilai-nilai leluhur mereka. Namun, dengan
adanya fasilitas pendidikan yang lebih baik dan meningkatnya partisipasi anak-anak dalam
pendidikan formal, terlihat adanya perubahan halus yang mulai meresap ke dalam struktur sosial
mereka. Misalnya, anak-anak yang sebelumnya hanya terlibat dalam kegiatan tradisional dan
belajar dari pengalaman langsung, kini mulai mendapatkan akses ke pengetahuan yang lebih luas
melalui sekolah. Hal ini membawa dampak yang signifikan terhadap cara mereka berinteraksi satu
sama lain. Menurut penelitian oleh Sari (2020), pendidikan formal di komunitas adat dapat
mengubah pola pikir dan perilaku individu, yang pada gilirannya mempengaruhi dinamika sosial
secara keseluruhan.

Interaksi sosial di kalangan generasi muda Baduy Luar Kini tidak hanya terbatas pada norma-
norma tradisional, tetapi juga mulai mengadopsi cara-cara komunikasi yang lebih modern. Sebagai
contoh, anak-anak yang bersekolah sering kali menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan
sehari-hari, yang berbeda dari bahasa daerah yang mereka gunakan di rumah. Perubahan ini tidak

hanya menciptakan jembatan antara generasi, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk
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berkomunikasi dengan orang-orang di luar komunitas mereka. Hal ini sejalan dengan temuan yang
dipaparkan oleh Rahman (2019), yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia di
kalangan generasi muda di daerah pedesaan berfungsi sebagai alat untuk memperluas jaringan
sosial. Di sisi lain, hal ini menimbulkan tantangan tersendiri, di mana generasi tua merasa khawatir
bahwa bahasa dan budaya asli mereka akan tergerus oleh pengaruh luar. Keresahan ini
mencerminkan dilema yang sering dihadapi oleh masyarakat adat ketika berhadapan dengan
modernisasi, yang dapat mengancam eksistensi nilai-nilai tradisional mereka (Halim, 2021).
Lebih jauh lagi, pendidikan formal juga mempengaruhi aspirasi dan cita-cita anak-anak
Baduy Luar. Sebelumnya, banyak dari mereka yang hanya memandang masa depan melalui lensa
tradisi, dengan harapan untuk menjadi petani atau pengrajin. Namun, setelah mendapatkan
pendidikan, mereka mulai bermimpi lebih besar, seperti menjadi guru, dokter, atau bahkan
pengusaha. Contoh nyata dari perubahan ini dapat dilihat pada seorang pemuda bernama Jaka,
yang setelah menyelesaikan pendidikan menengahnya, bertekad untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi dan berkontribusi pada pengembangan komunitasnya. Aspirasi semacam ini
menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya sekadar transfer ilmu, tetapi juga merupakan alat
untuk memicu perubahan dalam cara berpikir dan pandangan hidup generasi muda. Menurut
Suryani (2022), pendidikan memiliki potensi untuk membentuk identitas baru yang lebih luas bagi
individu, sekaligus memberikan mereka alat untuk mengejar mimpi dan cita-cita yang lebih tinggi.
Melihat dari berbagai aspek ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal memang
berperan sebagai pendorong utama perubahan sosial dan budaya di masyarakat Baduy Luar.
Meskipun ada kekhawatiran tentang pelestarian nilai-nilai tradisional, pendidikan memberikan
kesempatan bagi generasi muda untuk mengembangkan diri dan berkontribusi lebih besar pada
komunitas mereka. Perubahan yang terjadi tidak hanya bersifat individu, tetapi juga kolektif, yang
dapat membawa dampak jangka panjang bagi masyarakat Baduy Luar. Oleh karena itu, penting
bagi semua pihak untuk mendukung pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan, sehingga
masyarakat Baduy Luar dapat terus melestarikan warisan budaya mereka sambil beradaptasi
dengan perubahan zaman. Dalam konteks ini, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat setempat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat (Prasetyo, 2023). Dengan demikian, pendidikan tidak
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hanya menjadi alat untuk mencapai kemajuan, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat
identitas budaya yang telah ada.

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan
Berdasarkan keterbatasan kunjungan ini, direkomendasikan beberapa area untuk penelitian

lebih mendalam:

1.  Wawancara mendalam dengan lebih banyak informan dari berbagai latar belakang usia dan
tingkat pendidikan untuk mendapatkan perspektif yang lebih kaya.

2. Analisis kurikulum pendidikan yang diterapkan di Baduy Luar untuk memahami nilai-nilai
dan pengetahuan apa saja yang diajarkan, dan bagaimana hal tersebut berinteraksi dengan
nilai-nilai adat.

3. Penelitian komparatif dengan Baduy Dalam untuk melihat perbedaan dan persamaan dalam
respons terhadap modernisasi dan pendidikan.
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